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ABSTRAK
META NURLIANTI : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Self
Assessment Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di
SMAN 9 Kota Cirebon.
Penerapan model pembelajaran berbasis self assessment bagi peningkatan hasil
belajar Ekonomi kelas X5 SMAN 9 Kota Cirebon merupakan salah satu upaya guru
untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran karena model ini termasuk
model yang bersifat kooperatif yang dapat membangkitkan bakat dan minat siswa
dalam belajar.
Tujuan dilaksanakannya kegiatan penelitian ini adalah : pertama; untuk
mengkaji tentang penerapan model pembelajaran berbasis self assessment kepada siswa
kelas X5 di SMAN 9 Kota Cirebon dalam kegiatan pembelajaran Ekonomi, kedua;
untuk mengetahui gambaran perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran siswa kelas
X5di SMAN 9 Kota Cirebon, ketiga; untuk mengetahui gambaran data peningkatan
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis self assessment
pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X5 di SMAN 9 Kota Cirebon.
Usaha-usaha guru dalam mengatur dan menggunakan berbagai variable
pembelajaran merupakan bagian penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan belajar yang direncanakan. Untuk mewujudkan pembaharuan, inovasi
atau gerakan perubahan kearah pencapaian tujuan mewujudkan diatas, model
pembelajaran berbasis self assessment dapat menjadi salah satu alternative model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
Jenis dalam penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik pengumpulan
data : observasi, wawancara, dokumentasi, angket dan hasil belajar siswa. Yang diteliti
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X5 di SMAN 9 Kota Cirebon tahun pelajaran
2011-2012 yang berjumlah 33 siswa.
Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:
berdasarkan data awal sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis self
assessment masih sangat kurang dalam kegiatan pembelajaran. Setelah dilaksanakan
siklus I sampai siklus II meningkat. Prosentase hasil belajar siswa dari data awal, siklus
I, dan siklus II adalah : Data awal siswa yang tuntas adalah 10 anak dengan persentase
26%, sedangkan anak yang belum tuntas 23 anak dengan persentase 74%. Siklus I
siswa yang tuntas adalah 16 anak dengan persentase 48%, sedangkan anak yang belum
tuntas 17 anak dengan persentase 52%. Siklus II siswa yang tuntas adalah 29 anak
dengan persentase 85%, sedangkan anak yang belum tuntas 4 anak dengan persentase
15%. Jadi siklus akhir adalah 19 anak tuntas dengan persentase 62%, dengan perincian
29 anak tuntas pada sikls II dikurangi 10 anak dari data awal sehingga siklus akhirnya
adalah 19 anak tuntas dengan persentase 62%.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A .  LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang sengaja
diselenggarakan dalam rangka menumbuh kembangkan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan yang direncanakan serta dapat menciptakan
manusia-manusia unggulan yang berpotensi.
Pembelajaran merupakan upaya mempersiapkan peserta didik untuk
dapat menampilkan tingkah laku hasil belajar dalam kehidupan kondisi yang
nyata atau untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.
Untuk itu pengembangan program pembelajaran selalu menggunakan teknik
analisis kebutuhan belajar untuk memperoleh informasi mengenai
kemampuan yang diperlukan peserta didik. Bahkan setelah peserta didik
menyelesaikan kegiatan belajar selalu dilakukan kegiatan analisis umpan
balik untuk melihat kesesuaian hasil belajar dengan kebutuhan belajar atau
dengan kata lain dilakukan suatu penilaian (assessment). Penilaian
merupakan salah satu kegiatan utama yang harus dilakukan oleh seorang
guru dalam kegiatan pembelajaran, dengan penilaian guru akan pengetahuan
perkembangan pemahaman konsep, intelegensi, bakat khusus, minat,
hubungan sosial, sikap dan kepribadian peserta didik, seperti yang
diungkapkan oleh Marsh (2008: 171) bahwa “assessment is the term
typically used to describe the activities undertataken by a teacher to obtain
information about knowledge, skills and attitudes of students”.
Model self assessment baru-baru ini dikenal sebagian kalangan guru
SMAN 9 Kota Cirebon, padahal model ini sudah lama muncul. Sehingga
2pemahaman mengenai model pembelajaran ini masih awam bagi guru
khususnya di SMAN 9 Kota Cirebon, Pada kenyataannya sebagian guru
lebih suka menerapkan model pembelajaran konvensional dimana
pertukaran informasi lebih bersifat satu arah. guru berperan sebagai
narasumber belajar, sedangkan siswa hanya bersifat sebagai pendengar
siswa yang pasif. Pada kegiatan pembelajaran seperti ini, guru seolah
menjadi inti dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa tidak diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi
atau mengkritik penyampaian materi yang kurang jelas.
Banyak model atau metode pembelajaran yang bersifat kooperatif
yang dapat meningkatkan bakat dan minat siswa dalam belajar. Diantara
model pembelajaran yang kooperatif tersebut misalnya adalah penerapan
pendekatan  model self assessment. Namun karena kurang pemahaman
terhadap istilah tersebut dan kurangnya penguasaan terhadap model
pembelajaran tersebut. Seorang guru jarang melaksanakannya karena
kesulitan dalam memahami model-model tersebut dan tidak mengetahui
cara melaksanakannya atau mengimplementasikannya dalam kegiatan
pembelajaran disekolah. Padahal tugas kerjasama kelompok yang diberikan
oleh guru merupakan ciri bentuk model self assessment namun masih
bersifat klasikal. Siswa hanya diberi tugas mengerjakan soal secara
berkelompok atau belajar bersama secara berkelompok di dalam kelas
namun arahnya todak menerucut pada hasil belajar. Siswa hanya diwajibkan
tuntas dalam mengerjakan tugas dari guru.
3Usaha-usaha guru dalam mengatur dan menggunakan berbagai
variabel pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Oleh karena itu,
pemilihan model, strategi, dan pendekatan dalam situasi kelas yang
bersangkutan menjadi penting. Upaya pengembagan strategi pembelajaran
tersebut berlandaskan pada pengertian bahwa mengajar merupakan suatu
bentuk upaya memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan
pembelajaran. Dari sini tercemin pengertian bahwa belajar tidak sekedar
berorientasi pada hasil melainkan juga berorientasi pada proses. Kualitas
proses akan memberikan alur dalam menentukan kualitas hasil yang dicapai.
Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi pada kegiatan
pembelajaran di kelas X5 SMAN 9 Kota Cirebon, yang penulis temui
dilapangan adalah :
1. Umumnya seorang guru terutama guru ekonomi lebih suka menerapkan
model pembelajaran konvensional karena dianggap lebih praktis dan
tidak sulit, namun hasil belajar jarang mencapai target yang optimal.
2. Keaktifan siswa dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan kepada
guru masih kurang, dan keaktifan siswa dalam berdiskusi belum terlihat.
3. Partisipasi siswa dalam pembelajaran bahkan antusias atau motivasi
siswa selama mengikuti pembelajaran masih sangat kurang.
44. Kurangnya atau minimnya media pembelajaran dan model-model yang
diajarkan oleh guru tidak bervariasi, sehingga siswa merasa jenuh dalam
kondisi proses pembelajaran yang berlangsung.
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, maka peneliti akan
mencoba menggunakan model pembelajaran berbasis self assessment.
Menurut Ernest Chang dan Don Simpson yang dikutip oleh
Moh.Jauhar  ( 1997: 46 ) Model pembelajaran adalah suatu menghadapi
tuntutan masa depan yang penuh tantangan dan perubahan, telah banyak
dikembangkan berbagai model pembelajaran berikut ini akan dikemukakan
salah satu metode pembelajaran yang di pandang cukup komprehenship
yang di kembangkan dengan model ini merupakan model pembelajaran
tradisional yang lebih banyak menekankan pada tanggung jawab individual
dan proses pembelajaran. Metode penilaian ini dapat diterapkan untuk
menilai kemampuan kognitif maupun kemampuan non kognitif pelajar
apabila dilihat dari kemampuan yang ingin diuji dan dapat sebagai alat
penilaian formatif dan sumatif apabila dilihat dari tujuan penilaian.
Tujuan penilaian dalam pembelajaran adalah dalam rangka mengambil
keputusan tentang ‘penampilan‘ perta didik setelah belajar dan ketepatan
strategi pembelajaran yang digunakan oleh karena itu tujuan penilaian
dalam kegiatan pembelajaran pada intinya, antara lain adalah untuk: umpan
balik bagi peserta didik agar mengetahui kelemahan dan kelebihan serta
hasil usahanya, umpan balik bagi guru agar mengetahui tingkat efektivitas
dari kegiatan pembelajaran yang dikelolanya, dan memberikan penghargaan
dan motivasi kepada peserta didik agar meningkatkan usaha belajarnya.
penilaian pembelajaran perlu dilakukan secara menyeluruh dan
berkesinambungan yang mencangkup penilaian terhadap proses belajar dan
penilaian terhadap hasil belajar. untuk mencapai penilaian pembelajaran
5dapat dilakukan dengan berbagai cara yang muaranya adalah terukurnya
kualitas proses belajar mengajar.
Self assessment adalah sebuah proses dimana pelajar memiliki
tanggung jawab untuk menilai hasil belajarnya sendiri. Menurut Vigotsky
(dalam john dan thornton, 1993) yang dikutip oleh Suryadi, (2007: 719)
bahwa “proses belajar terjadi pada dua tahap: tahap pertama terjadi pada
saat berkolaborasi dengan orang lain, dan tahap berikutnya dilakukan secara
individual yang di dalamnya terjadi proses internalisasi”. Jadi adanya
keharusan untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
dalam hal ini proses penilaian merupakan suatu hal yang mutlak.
Peserta didik sebagai salah satu pemeran utama dalam proses
pendidikan seharusnya juga dilibatkan secara aktif dalam pengambilan
umpan balik atas pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Berbasis self
assessment mulai ditekankan penggunaanya seiring perkembangan bidang
pendidikan yang menggunakan outcome atau tujuan instruksonal sebagai
dasar perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran si pendidik.
Berkaitan juga dengan peran guru sebagai fasilitator dalam proses belajar
mengajar, guru dituntut memiliki pengetahuan, kterampilan memilih dan
menggunakan media pendidikan tentunya harus sesuai dengan tujuan,
materi, model, evaluasi dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan
siswa.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti mencoba membahas
tentang upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran berbasis self assessment pada mata pelajaran ekonomi kelas
X5 di SMA Negri 9 Kota Cirebon. Objek penelitinya adalah  siswa kelas X
SMA Negri 9 Kota Cirebon.
6B. RUMUSAN MASALAH
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah kajian
Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Strategi
Belajar Mengajar.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah PTK
(Penelitian Tindakan Kelas).
c. Jenis Masalah
Jenis masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah bagaimana
Upaya peningkatan hasil belajar Siswa melalui penerapan model
pembelajaran berbasis self assessment pada mata pelajaran ekonomi
kelas X5 di SMA Negri 9 kota Cirebon.
2. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut:
a. Sasaran utama penelitian tindakan kelas ini adalah mengenai model
pembelajaran. Model pembelajaran adalah krangka konseptual yang
melaksanakan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai berikut pedoman bagi perancang pembelajaran dan
para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
(Trianto, 2007: 3) Upaya model pembelajaran berbasis self
7assessment merujuk pada model pembelajaran yang dapat memicu
tingkat kemampuan, ketrampilan dan keberanian siswa
b. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran ips (ekonomi) merujuk pada
sebuah proses pembelajaran sejauh guru dan siswa mampu
menggunakan informasi penilaian tersebut sebagai umpan balik
terhadap proses pembelajaran itu sendiri, dan dimana peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk menilai hasil belajarnya sendiri.
3. Pertanyaan Penelitian
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis self assessment
di kelas X5 SMA Negri 9 Kota Cirebon ?
b. Bagaimana gambaran perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran berbasis self assessment di
kelas X5 SMA Negri 9 Kota Cirebon ?
c. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran berbasis self assessment pada mata pelajaran Ekonomi
( pokok bahasan uang dan perbankan ) di kelas X5 SMA Negri 9
Kota Cirebon ?
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yang sesuai dengan
rumusan masalah yang penulis kemukakan diatas adalah sebagai berikut :
8a. Mengetahui tentang penerapan model pembelajaran berbasis self
assessment dalam proses pembelajaran.
b. Mengetahui gambaran perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran siswa
kelas X5 SMA Negri 9 Kota Cirebon.
c. Mengetahui gambaran upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran berbasis self assessment .
2. Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagai berikut :
a. Manfaat bagi guru :
1) Meningkatkan profesionalisme guru dan mengetahui cara
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas dengan
mata pelajaran ekonomi.
2) Mengembangkan kreatifitas guru dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis self assessment dengan mata pelajaran
ekonomi.
3) Untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik agar
mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaian
kompetensi.
b. Manfaat bagi siswa :
1) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar di
kelas dengan mata pelajaran ekonomi.
2) Dapat memotivasi diri untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran.
3) Dapat meningkatkan semangat belajar siswa.
9c. Manfaat bagi sekolah :
1) Meningkatkan mutu pendidikan dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis self assessment dengan mata pelajaran
ekonomi.
2) Memberikan informasi bagi SMA Negri 9 Kota Cirebon, tentang
penerapan model pembelajaran berbasis self assessment dengan
mata pelajaran ekonomi.
D. KERANGKA PEMIKIRAN
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara anak
dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan pendidik.
Kegiatan pembelajaran akan bermakna bagi anak jika dilakukan dalam
lingkungan nyaman dan aman. Proses belajar bersifat individual dan
kontekstrual dengan demikian penting bagi guru mempelajari dan
menambah wawasan pembelajaran ( Lif khoiru ahmadi dkk, 2011: 1).
Guru memiliki peran yang sangat penting bagi dunia pendidikan. Guru
tidak sekedar dituntut memiliki kemampuan mentrasformasikan
pengetahuan dan pengalamannya, memberikan ketauladanan tetapi juga
diharapkan mampu menginspirasikan anak didik. Guru inspiratif harus
memiliki kepribadian yang menarik sehingga dapat menstimulasikan siswa
untuk mengembangkan potensi diri, menumbuhkan kesadaran siswa dalam
meraih masa depannya (Acep yonny, 2011), dan menjalin kehangatan
interaksi antara guru dan peserta didik, agar dapat menjadi mitra belajar
yang menyenangkan.
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Self assessment adalah sebuah proses dimana pelajar memiliki
tanggung jawab untuk menilai hasil belajarnya sendiri. Menurut Vigotsky
(dalam john dan thornton, 1993) yang dikutip oleh Suryadi, (2007: 719)
bahwa “proses belajar terjadi pada dua tahap: tahap pertama terjadi pada
saat berkolaborasi dengan orang lain, dan tahap berikutnya dilakukan secara
individual yang di dalamnya terjadi proses internalisasi”.
Gambar 1.1
Bagan kerangka pemikiran
PBM
E. HIPOTESIS TINDAKAN
Berdasarkan pada kerangka pemikiran anggapan dasar yang telah
dikemukakan, maka hipotesis tindakan dapat dirumuskan menjadi: penerapan
model pembelajaran berbasis self assessment pada proses pembelajaran IPS
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X
di SMA Negri 9 Kota Cirebon.
Model pembelajaran
Berbasis self assessment
Hasil Belajar siswa
Siswa menerima
materi
Penyajian oleh
guru
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